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LAMPIRAN 

Lampiran  1 . Data Analisis Seluruh sampel  

Kode Sampel C-organik P total P-tersedia pH Zn 

(ppm) (Indeks Pertanaman/lapisan) (%)  mg/100g  (ppm)  (H2O)  

U1 

IP10

0 

Lapisan 1 0 - 10cm 1.69 R 20.99 S 7.80 R 6.06 AM 24.22 T 

Lapisan 2 10 - 20cm 1.27 R 20.11 S 7.66 R 5.66 AM 21.68 T 

Lapisan 3 20 - 30cm 1.18 R 18.45 R 7.38 R 5.69 M   

U2 

IP10

0 

Lapisan 1 0 - 10cm 1.59 R 27.23 S 9.43 R 5.48 AM 20.91 T 

Lapisan 2 10 - 20cm 1.55 R 20.23 S 8.43 R 5.56 AM 21.49 T 

Lapisan 3 20 - 30cm 1.28 R 14.25 R 8.44 R 6.08 AM   

U3 

IP10

0 

Lapisan 1 0 - 10cm 1.44 R 22.75 S 7.81 R 5.96 AM 19.69 T 

Lapisan 2 10 - 20cm 1.02 R 20.66 R 8.02 R 6.09 AM 17.63 T 

Lapisan 3 20 - 30cm 0.97 R 18.49 R 8.23 R 5.13 M 
 

 

U1 

IP20

0 

Lapisan 1 0 - 10cm 1.85 R 24.19 S 6.17 R 6.03 AM 19.81 T 

Lapisan 2 10 - 20cm 1.28 R 25.40 S 7.63 R 6.19 AM 20.13 T 

Lapisan 3 20 - 30cm 0.96 R 20.96 S 8.76 R 6.14 AM   

U2 

IP20

0 

Lapisan 1 0 - 10cm 1.93 R 22.63 S 5.12 R 5.42 M 24.39 T 

Lapisan 2 10 - 20cm 1.47 R 17.99 R 5.68 R 5.89 AM 24.69 T 

Lapisan 3 20 - 30cm 1.02 R 19.00 R 8.44 R 6.16 AM   

U3 

IP20

0 

Lapisan 1 0 - 10cm 1.37 R 25.24 S 7.40 R 6.11 AM 28.01 T 

Lapisan 2 10 - 20cm 1.17 R 19.60 R 8.21 R 5.97 AM 28.19 T 

Lapisan 3 20 - 30cm 1.14 R 19.86 R 8.02 R 6.16 AM   

U1 

IP30

0 

Lapisan 1 0 - 10cm 2.68 S 19.80 R 6.86 R 6.15 AM 55.32 T 

Lapisan 2 10 - 20cm 2.19 S 13.56 R 6.00 R 6.55 N 45.07 T 

Lapisan 3 20 - 30cm 1.45 R 13.15 R 4.59 SR 6.88 N   

U2 

IP30

0 

Lapisan 1 0 - 10cm 2.16 S 21.42 S 6.30 R 6.03 AM 26.94 T 

Lapisan 2 10 - 20cm 1.89 R 11.95 R 5.44 R 5.82 AM 23.59 T 

Lapisan 3 20 -30cm 1.65 R 15.39 R 5.17 R 6.57 N   

U3 

IP30

0 

Lapisan 1 0 - 10cm 2.18 S 20.81 S 6.55 R 6.4 AM 27.6 T 

Lapisan 2 10 - 20cm 1.92 R 12.27 R 6.71 R 6.18 AM 25.88 T 

Lapisan 3 20 -30cm 1.43 R 14.27 R 5.12 R 7 N   

Sumber: Data primer setelah diolah, 2022 

Keterangan:  

Kriteria berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009), SR = Sangat Rendah, R = Rendah, S = 

Sedang, T = Tinggi, ST = Sangat Tinggi. SM = Sangat Masam, M = Masam, AM = Agak 

Masam, N = Netral, AI = Agak AIkalis, A = Alkalis.  

Kriteria Seng menurut Rahman (2022): D = Defisiensi, R = Rendah, T = Tinggi. 
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Lampiran  2. Pemberian pupuk Zn dalam pupuk majemuk 

Kode 
Nama 

Pupuk 

Luas 

Lahan 

(ha) 

Jumlah 

Pupuk 

(Sak) 

Kandungan hara P 

(%) dalam Pupuk 

majemuk 

Total pemberian 

Hara P per (Kg) 
Kg/ha 

Pemberian 

hara Zn per 

(ppm) 

IP100 SP 36  0.30 2 36 36 120 0 

IP200 
NPK 

Phonska 
0.13 0.5 10 4.5 34 0 

IP300 

NPK 

Phonska 

Plus 

0.30 2 15 18 60 2000 

 

Lampiran  3. Pemberian pupuk N dalam pupuk majemuk 

Kode 

luas 

lahan 

(ha) 

Nama Pupuk 
persentase 

Pupuk  

Pupuk 

N kg 
intensitas tahun/Kg 

 

Kg/ha/

tahun 

total 

Kg/ha/tah

un 

IP100 0.30 

Sp 36  0 0 0 0 0  

Urea  46% 23 1 23 77 112 

Za 21% 11 1 10.5 35  

IP200 0.13 
Urea  46% 23 2 46 354 469 

NPK phonska 15% 8 2 15 115  

IP300 0.30 
NPK phonska 15% 8 3 22.5 75 305 

Urea  46% 23 3 69 230  
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Lampiran  4. Kuisioner Wawancara Petani  Desa Kalabbirang, Kecamatan 

Bantimurung , Kabupaten Maros 

KUESIONER PETANI 

KETERSEDIAN HARA FOSFOR (P), SENG (Zn) DAN C-ORGANIK TANAH 

SAWAH BERDASARKAN INDEKS PERTANAMAN YANG BERBEDA 

(Studi Kasus di Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros) 

Bersama ini saya Ahmad Fatahillah, mahasiswa Program Studi Agroteknologi, Fakultas 

pertanian, Universitas Hasanuddin, memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner 

yang saya diberikan. Kuesioner ini akan digunakan sebagai bahan penelitian skripsi. Saya 

memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner ini dengan jujur, lengkap, tanpa 

rekayasa dan pengaruh dari pihak manapun. Informasi yang Bapak/Ibu berikan merupakan 

bantuan yang sangat berarti dalam penyusunan penelitian ini. Atas bantuan dan perhatiannya 

saya sampaikan terima kasih.  

Nama Petani:  

Luas Lahan:  

Varietas Benih Padi: 

Hasil Produksi:  

Kuesioner Tertutup 

 

Berapa kali  Bapak/Ibu/Saudara/i menanam dalam waktu setahun? 

a. Satu kali 

b. Dua kali  

c. tiga kali  

d. Empat kali 

Apakah  Bapak/Ibu/Saudara/i Melakukan pemupukan? 

a. Ya, Melakukan  

b. Tidak,  

Apa jenis Pupuk yang diberikan ? 

a. Kimia    

b. Organik   

c. Campuran  

Berapa kali  Bapak/Ibu/Saudara/i  Melakukan Pemupukan dalam Waktu semusim? 

a. satu kali   

b. dua kali    

c. Lebih dari tiga kali  

Bagaimana Pemenuhan Kebutuhan Air pada Lahan? 

a. irigasi     

b. Tadah Hujan   

Apakah  Bapak/Ibu/Saudara/i melakukan penggenangan pada lahan? 

a. Ya  

b. Tidak  

 

https://www.google.com/search?sxsrf=ALiCzsZtdQ_EoEyc5-NTb0IFWxV_QtX6lw:1659927609960&q=Apa+sinonim+dari+kata+asa%3F&sa=X&ved=2ahUKEwjmh62coLb5AhW5RWwGHY8TC7gQzmd6BAgXEAU
https://www.google.com/search?sxsrf=ALiCzsZtdQ_EoEyc5-NTb0IFWxV_QtX6lw:1659927609960&q=Apa+sinonim+dari+kata+asa%3F&sa=X&ved=2ahUKEwjmh62coLb5AhW5RWwGHY8TC7gQzmd6BAgXEAU
https://www.google.com/search?sxsrf=ALiCzsZtdQ_EoEyc5-NTb0IFWxV_QtX6lw:1659927609960&q=Apa+sinonim+dari+kata+asa%3F&sa=X&ved=2ahUKEwjmh62coLb5AhW5RWwGHY8TC7gQzmd6BAgXEAU
https://www.google.com/search?sxsrf=ALiCzsZtdQ_EoEyc5-NTb0IFWxV_QtX6lw:1659927609960&q=Apa+sinonim+dari+kata+asa%3F&sa=X&ved=2ahUKEwjmh62coLb5AhW5RWwGHY8TC7gQzmd6BAgXEAU
https://www.google.com/search?sxsrf=ALiCzsZtdQ_EoEyc5-NTb0IFWxV_QtX6lw:1659927609960&q=Apa+sinonim+dari+kata+asa%3F&sa=X&ved=2ahUKEwjmh62coLb5AhW5RWwGHY8TC7gQzmd6BAgXEAU
https://www.google.com/search?sxsrf=ALiCzsZtdQ_EoEyc5-NTb0IFWxV_QtX6lw:1659927609960&q=Apa+sinonim+dari+kata+asa%3F&sa=X&ved=2ahUKEwjmh62coLb5AhW5RWwGHY8TC7gQzmd6BAgXEAU
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Kuesioner Terbuka 

 

• Berapa Takaran Penggunaan PUPUK 

= 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i menggunakan pestisda ? jika iya, Apa saja pestisida yang 

digunakan dalam usahatani padi dan bagaimana penerapan yang dilakukan ? 

 

=  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Berapa kali dan berapa banyak penggunaan pestisida dalam pertanaman? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.google.com/search?sxsrf=ALiCzsZtdQ_EoEyc5-NTb0IFWxV_QtX6lw:1659927609960&q=Apa+sinonim+dari+kata+asa%3F&sa=X&ved=2ahUKEwjmh62coLb5AhW5RWwGHY8TC7gQzmd6BAgXEAU
https://www.google.com/search?sxsrf=ALiCzsZtdQ_EoEyc5-NTb0IFWxV_QtX6lw:1659927609960&q=Apa+sinonim+dari+kata+asa%3F&sa=X&ved=2ahUKEwjmh62coLb5AhW5RWwGHY8TC7gQzmd6BAgXEAU
https://www.google.com/search?sxsrf=ALiCzsZtdQ_EoEyc5-NTb0IFWxV_QtX6lw:1659927609960&q=Apa+sinonim+dari+kata+asa%3F&sa=X&ved=2ahUKEwjmh62coLb5AhW5RWwGHY8TC7gQzmd6BAgXEAU
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Lampiran 5. Rekomendasi pemupukan Badan Penelitian Dan Pengembangan Pertanian. 

Pupuk Tunggal (kg/ha) Pupuk Majemuk (kg/ha) 

Urea Sp 36 Kcl NPK Urea 

350 75 50 300 250 

Lampiran 6. Rekomendasi Pemupukan Berdasarkan luas Lahan Peneltian 

Kode Luas Lahan (ha) 
Pupuk Tunggal (kg/ha) Pupuk Majemuk (kg/ha) 

Urea Sp 36 KCl NPK Urea 

IP100 0.30 105 22.5 15 90 75 

IP200 0.13 45.5 9.75 6.5 39 32.5 

IP300 0.30 105 22.5 15 90 75 

 

Lampiran 7. Sistem pupuk yang dilakukan.  

Kode Luas Lahan (ha)  
Pupuk Tunggal (kg/ha) 

Pupuk Majemuk 

(kg/ha) 

Urea SP 36 KCl 
NPK Urea 

IP100 0.30 100 100 0 0 100 

IP200 0.13 0 0 0 25 50 

IP300 0.30 0 0 0 100 150 

Lampiran 8. Data hasil panen. 

Kode Luas lahan (ha) ton/ha Varietas 

IP100 0.30 4.0 Ciliwung 

IP200 0.13 3.8 Inpari 32 

IP300 0.30 4.5 Inpari 32 

 

Lampiran 9. Perbandingan data hasil panen dengan rata-rata hasil panen varietas. 

Kode Varietas 
Luas 

Lahan (ha) 
ton/ha 

Rata-rata hasil 

panen varietas 

(ton/ha) 

IP100 Ciliwung 0.30 4.0 4.8 

IP200 Inpari 32 0.13 3.8 6.3 

IP300 Inpari 32 0.30 4.5 6.3 
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Lampiran 10. Dokumentasi  

 

 

a. Pengambilan sampel 

 

 

b. Sampel tanah terganggu IP100 

 

 

 

 

c. Penampang Profil IP200 

 

d. Sampel tanah terganggu IP200 

 

e. Sampel tanah terganggu IP300 

 

f. Pengisian kuisioner dengan metode 

wawancara terhadap petani IP300 
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g. Pengisian kuisioner dengan metode 

wawancara terhadap petani IP200 

 

 

h. Pengisian kuisioner dengan metode 

wawancara terhadap petani IP100 

 

i. Preparasi sampel untuk analisis kimia 

(laboratorium) 

 

 

j. Bahan uji P-tersedia 
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k. Bahan uji P2O5  

l. Persiapan bahan analisis C-organik 

 

 

m. Pengujian P-tersedia 

 

 

n. Pengujian P-total 
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o. Preparasi bahan analisis Zn 

 

p. Berkas Administrasi Analisis Zn 

 

q. Hasil analisis Zn 

 

r. Wawancara kedua ke Petani (validasi) 
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s. Pengisian Kuisioner dengan metode 

wawancara terhadap petani IP300 

 

 

t. Pengisian Kuisioner dengan metode 

wawancara terhadap petani IP200 

 

 

 

 


